BAB II11
RONSEPSI ETIEA BEKERJA HENURUT ISLAM

A. PENGERTIAN

Kata "etika" lahir dari kata "etos" yang berasal
dari ksta Yunani. Menurut Toto Tasmars, etos dapat
mempunyai arti sebagsi sesuatu vang diyakini., ecara
berbuat, sikap, serts persepsi terhadap nilai kerja.
Sedangkan "etic” atau “etika"” mempunyai arti; pedoman,
moral, prilaku, stan etiket Yang artinvas cars bersopan
santun. Sehingga dengan kata etik inilah, dikenal
istilah etika bisnis vaitu cara atau pedoman prilaky
dalam menjalankan susatu usaha dan 1lain sebagainya !
Menurut Ali Sumanto Al-Kindi etika siponimnya adalah
moral yang berarti kebiasaan, sedang dalam bahaga
arabnyas “akhlak’ artinyva buadi pekerti.2 Sedanghan
Abcul lah Salim berpendapat : etika m&rupa%an bagian
dari akhlak, karena akhlak bukan sekedar menyanghut
prilaku manusis vang bersifat perbuatan vang lebih

luns, vaitn melipnti bidang ahkidah, ibadah, dan

l'i'mtrn Tasmara, Ftos Kerja dan Pribadi Muslim, (Yogyakarta:
Danasbakti Wakap, Cet. 1I, 1985), p. 25.

2Mi Sumanto al-Kindi, Bekerja Sebagai Ibadah, (Solo: CV.
Aneka, 1997), p.25.
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svari’ah; akhlak islami ini menyanghkut .3

1. Etos: vang mengatur hubungan Seseorang dengan
khalignys, al-Ma 'bud bilhag serta kelenghkapan
Uluhiyyah dan . Bububiyah, seperti terhadap Rasnl-
rasul Allah, Kitab-kitabnya dan lain sebagainya.

2. Etie; vang mengatur sikap seseorang terhadap
dirinysa, terhadap sesamanva dalam kegiatan sehari-
harinya,

3. Moral; yang mengatur hubungan dengan Sesamanya
tetapi berlainan Jenis dan atan menyanghkut
kehormatan tiap pribadi.

4. Estetika: rasa keindahan vang mendorong seseorang
untuk meningkatkan dirinva =zertsa lingkungannya, agsr
lebih indah dan menuiju kesempurnaan .

Maka dapat disimpulkan cakupan akhlak islami
sangat luas melipoti segala hal vang berhkaitan dengan
perbuatan manusia dan mengajarkan perbuatan baik vang
harus dikerjakan dan perbustan jahat ;ang harus
dihindari, dalam hubungannya dengan Allah Swt,  wmanusia
dan alam sekitar, dalam kehidupan sehari-hari sesusi
dengan nilai-nilai moral.

Karena etika berkaitan dengan nilai kejiwaan
seseorang, maka hendsknya sellap pribadi muslim harus

bdullah Salim, Etika Islam: Pembinaan Akhlakol Karimah Suaty
rengantar, (Bsndung: CV. Diponegoro, 1996), p.12.
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mengisi etika tersebut dengan keislamannya dalam artj
Lugas vang aktual, sehinga cara dirinya dalam
mempersepsikan sesuatu selalu positif dan sejanh
mungkin terus berupayva untuk menghindari vang n&gatif.4

Tentang pengesrtian “kerja”. Menurut Agdul Aziz
Al-khayyath ; keris dalam pengertian luas adalah SEemils
bentuk wusaha yang dilakukan manusia, baik dalsm hal
materi atan non materi, intelektual atau fisilk, maApIn
vang berkaitan dengan masalah kedunisan maupun
keakhiratan.® Sedang kan menurut Yusuf Qardhawi bekerina
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang, baik
sendiri atau bersams orang lain, untuk memproduksi
suatu komoditi atsu memberikan jasa.ﬁ Bekerija bagi
seorang muslim adalah snatu upava vang sungguh-
sungguh, dengan mengerahksn seluruh aset, fikir dan
dzikirnya untuk mengaktualisasikan atan menamnpakhkan
arti dirinya sebagai bagian dari maﬁyafakat vang

terbaik (Khoiri Ummah) atan dengan kata lain hanva |

dengan bekerja manusia dapat memanusiakan dirinya.?

Arote Tasmara, Op.Cit, p.25.
5ﬂbdu1 Aziz al-Rhayyath, Etika Bekerja Dalam Islam, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), p.13.

E?usuf Qardhawi, Kiat Mengentaskan Remiskinan,(Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), p.51.

ITGtﬂ Tasmara, Op.Cit., p.27.



Dengan demikian keria mengandung dimensi tanggung
jawab moral vang mencakup ibadah ritual serta
melingkupi seluruh hidup manusia, sejalan dengan diktum
syari’'sh vyang menata tindak-tanduk manusia baik
terhadap Tuhan manpun terhadap sesamanya .,

Landasan semua etiks keria Islami ditentukan
dalam hkarakter morsal vang tak dapat dipisahkan dari
selurnh tindakan manusia dan tanggung Jjawab ysng harus
dipihulnya.ﬂ

Untuk memahami etika kerja Islam dalan
pengertiannya vang universal, penting bagi kita untuk
memperhalikan konsep kerja vang luas dan umum ini, vang
dalam kenyataannya tak prernah sepennhnys dipisahkar
dari tindakan dan perbuatan manusia, termasuk seni
secara umum dan pertimbangan-pertimbangan etis yang
tercakup dalam syari’ah yang mengarah kepada seluruh
tindakan manusia . ®

]

Dalam hal ini telah ditetapkan dalam Al-quran

surat Al-Maidah ayat 1:
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ﬁﬁawicl Hussain Masr, Ulumul Qur an Ho. B, Jurpnal Mlumil
Gur’an, (Jakarta: 1990)Y, p.5.
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”Waha% urfﬂg—nrang vang beriman, penuohilah akad-
akad itn.

Janji-janii atau ‘ugud’ ini. menurut para mufasis
tradisional, mencakup seluruh hubungan  dengan  Tuhan,
dirinya sediri dan dunia, dan merupsakan suatu  tafsir
tentang peninghatan moral seluruh hidup manusia.

Tanggung jawab moral dan sosial merupahan
indikasi etika bekerjs, dimana etika bekerja menuntbul
adanya sikap baik budi, jujur dan amanah, kesesuaian
upah serta tidak diperbolehkan menipu, merampas,
mengabaikan sesuaty, dan semena-mena. Pekerjsan harus
mempunyai komitmen terhadap agamanya, memiliki motivasi
untuk menjalankan kewajiban-hewajiban terhadap Allah,.
seperti bersungguh-sungguh dalam bekerja dan =elalu
memperbaiki muamalahnys, disamping itu mereka harus
mengembanghan etika yang berhuopungan dengan masalah
keria sehingga menjadi suatn tradisi keria vang
didasarkan pada prinsip-prinsip agama.ll ;

Al Gazhali dalam bukunva Thya” Ulumuddin
menjelaskan pengertian  kholng (etika) adalah suoatn
sifat yang tetap pada jiwa., vang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan Lidak

membutuhkan Tikiran.

() . g .
J'Uuﬁmm, Ri., Yayasan Penyyelengoara Penteriemah @1 —

G " an, A8y an  Dan Terjemahannysa, {Zandung: Geina

Risalah Press, 1992), p.156.

Uphdul Aziz sl-Khayyath, Op.Cit.. p.29.
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Dengan demikian ‘etika’ kerja islami adalalh
akhlak dalam bekeris sesuai dengsn nilai-nilai islami
sehinggs dalam melaksanakannya tidak perln lagi
dipikir-pikir karena jiwanya sudah meysakini sebagal

sesuatu vang baik dan benar.

RONSEPST KERJA DALAM ISLAM

Keria dalam pengertian luas adalah semuas bentuk
uzaha vang dilakukan manusia, baik hal materi,
intelektual atau fisik, masupun hal-hal vang berkaitan
dengan masalah keduniaan dan keakhiratan. Dalam kaitan
ini Al-Qur‘an telah banyak membicakan ayat-ayat tentang
akidah dan iman yang diikuti dengan ayal-ayat tentang
kerja. Pada bagian lain, ayat-syat tersebut dikaithkan
dengan honkuman dan pahals di dunis maupun di  skhirat .
Al-Qur’'a jugs mendeskripsikan kerja sebagail suatu etika
kerjs, kerja positip dan negatip. Dalam al GQur an
banyak ditemui ayat tentang kerja, seiurthya berjumlah
602 kata termasul kata bentuknya.lz

Prinsip iman kepada Allsh SWT. Mengandung nilai
Syari'ah dan ketagwaan. Iman dan Amal (keria) tidak
dapat dipisahkan, sebagaimana lahir dan batin. Didalam

Al Qur’an banyak ditemukan ayat vang bergandengan
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antara Iman dan amal shaleh. 19 Seperti yvang tercanbum

dalam surat Ar Ruum ayvat 45:
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"Agar Allah memberi pahala kpada orang-orang yang
beriman dan beramal shaleh dari karunia-Nya
Easung%u?aya Dia tidak menyukai orang-orang vyang
ingkar"

Menurnt logat, amal shaleh dapat diartikan
perbuatan atao pekerjaan yang baik. Dengan dorongan-
dorongan tersebut, maka sepatutnya umat islam menjadi
umat yang paling wlet dan rajin bekerjsa dan berbuat
kebaikan, baik yang berhubungan dengan ibadah maupun
muamalal .

Dalam hadits Rasullullah pelbagai pernyataan yvang
menggambarkan keimanan yang sebenar-benarnya itu harus
berwojud dalam berbagai bentuk kenyataan. Misalnyva
cinta kasih kepads sesama saudara muslim, memuliakan

|
tamu, berbuat baik kepada tetangga dan tidak dianggsap
beriman orang selalu jahat kepada tetangganya. Dengan
demikian Iman tidak cukup hanya dengan pernyataan lisan

melainkan perlo dibuktikan dalam bentuk kenvatasn amnl

shaleh atan skhlakul karimah.

13yamzah Ya'gub, Etos Kerja Islam, (Jakarta: Pedoman Ina Jaya,
189825, p.2.

ldﬂepartemen Agama RY., (Op.Cif., p.B48,.
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Isyarah Allsh dalam kitabnya untuk bekerja dengan
baik adalah sunah Allah sendiri yang disertai dengan
fasilitas (kemudahan) yang terbentang luas pada bumi,
lavt dan udara untuk digarap, diolah atau diubah bentuk
sesuai dengan hajat manusia itu sendiri, dengan
demikian Allah tidak menyuruh bekerja begitu saja,
melainkan terlebih dahulu melapangkan alam dan  medan
vang dapat digarap. Sebelum manusia itu lahir,
fasilitas itu sudah tersedia dan menantang. Sementara
itu manusia telah diperlengkapi dengan anatomi vang
memungkinkan bekerja secara wajar melebihi kemampuan
hewan, karena ditambah dengan akal fikiran sebagai
kekuatan untuk "menghitam putihkan” bumi dan lavtan,
atan kekoatan Jasmani dan rohani 17 Hal demikian itu
dijelaskan dalam al Qur an surat Al Mulk ayat 15:
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"Dialah yang menjadikan bumi itu mudsh bagi kamn,
maka berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Hva. Dan éepada~ﬂyalah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan”

Kata “berislanlah” pada ayat tesebut di atas,

15 . .
“Hamzah Ya'qub, (p.Cit.. p.3-7.

Wepag RI., Op.Cit., p.956.
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mengisyaratkan bahwa manusia diwajibkan untuk berusaha, bukan
menunggu karena Allah tidak menurunkan harta benda, iptek, dan
kekuasaan dari langit, melainkan manusia harus mengusahakannya
sendiri."’

Menurut ilmu usul figh, setiap perintah pada asalnya berarti
menunjukkan hukum wajib bagi orang yang mukllaf yang mempunyai
tanggungan, baik tanggung jawab atas dirinya sendiri maupun
keluarganya, maka bermalas-malasan bagi orang yang mampu bekerja
adalah haram,

Dalam ayat tersebut di atas Allah menggandengkan kata “rezeki”
dengan “berjalanlah” dimuka bumi, ini mengandung maksud bahwa
setiap orang diharuskan bekerja dan diperintahkan berkelana
dipermukaan bumi ini dan mencari makan dari rezeki Allah.

Rizki disini mempunyai kaitan dengan konsep khalifah fil ardhi,
karena kata “berjalanlah™ perintah yang ditujukan kepada manusia.
Menurut Toto Tasmara, manusia adalah pemimpin di muka bumi,
Konsekwensi dari penghayatan ini adalah tumbuhnya sikap bahwa
dimanapun dirinya berada harus menjadikan subyek yang mewarnai
lingkungannya. Kepemimpinan Islam melahirkan dua dimensi yang

tidak bisa terlepas satu dengan lainnya yaitu iman dan kekuatan.'®

7 Ali Sumanto al-Kindi, Op. Cir., p. 35.
'® Toto Tasmara, Op. Cit., p. 135-136.
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Kekuatan adalah juru tafsir paling sah dalam membaca mengolah
lingkungan. Tanpa memiliki kekuatan kita hanya menjadi manusia yang
pasif dan tidak pernah mampu menterjemahkan fenomena alam
lingkungan sebagai sumber daya. Yang dimaksud dengan kekuatan
dalam konsep Islam adalah kekuatan yang bukan hanya kekuatan fisik
belaka, otot baja, tulang besi. Kekuatan (Sulthon) mencakup aspek yang
sangat luas dan mendalam. Dia dapat berbentuk kekuatan batin,
kekuatan ilmu, kekuatan fisik, bahkan kekuatan harta, Islam menolak
ajaran apapun yang tidak berdasarkan kepada semangat tauhid. Islam
tidak mengajarkan kekuatan hanya untuk kekuatan (power for the sake
power) karena kekuatan tanpa iman akan melahirkan tirani. Kekuatan
tanpa rasa tanggung jawab mendorong sikap barbarian, menjadi
macheavelistis yang demi tujuan berani menghalalkan segala cara. |

Kekuatan iman bukan saja melahirkan daya fisik yang kuat tetapi
sekaligus memberikan kwalitas hidup vang tinggi. Penyerahan diri yang
disertai konsentrasi (khusuk) melalui do’a iftitah bahwa : hidup dan
mati hanya untuk Rabbul Alamiin telah memberikan efek yang dahsyat
pada batin orang yang menghayatinya. Dengan menghayatinya, maka
kita merasakan segala urusan terasa ringan kenyakinan bertambah
mantap, menghadapi tantangan masa depan sekalipun, kita akan tetap

optimis, ini semua adalah efek dari do’a iftitah tersebut.
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Semangat keria vang dibalut oleh kekuatan iman
melahirkan keris keras serta tanggung Jjawab yang
mendalam terhadap tugas-tugas vang dikerjakannya.
Seorang muslim yang mempunvai kekuatan iman merass maluy
apabila prestasinya hanya pas-pasan saja, Karena bagi
dirinya hasil kerja adalah cermin kwalitas dirinya.
Itulah sebabnya, dis tidak pernah menyerah begitu saia
pada situasi dan kondisi vang menantang. Menyerah
begitu saja tanpa usaha adalsh bukti dari lemahnya
iman. Dia bukan tipikal manusia pasif, vang hanya komat
kamit menjsdikan avat-avat Al-Qur an sebagai mantera
ajaib tanpa gerak. Kalsupun perlu dia mengubah sitoasi
Lersebut dengan tangan, ilmu, keknasaan, harts dan
seluruh  sumber daya vang dimilikinyas untuk mencapai
prestasi.

Kekuatan iman melahirkan sikap vang independen,
mandiri. Dia merasa bebas dan tidak Lerbelenggu oleh
makhluk apapun. Iyyaks na budo-la ma'buﬁa illallah-
hanys hepsada Allah ia memp erhambakan dirinya, hanva
kepada Allah ia membelenggukan selnruh kepribadian
hidupnya. Di luar itu dia adalah sang Jiwa vang behas
merdehka.

Kekuatan iman akan melahirkan kemerdeksaan hakiki,
yaitu kemerdeksan dalam berfikir, mandiri dalam hidup .
dan tidak pernah terperangkap untuk menjadi pengemis

berbasi, tipe manusia vang ingin mendapatkan sesnaty
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dengan bermodalkan tipuan atau mengeksploitir rasa cinta atau simpatik
orang lain. Kemerdekaan jiwa yang terlahir dari kekuatan iman
melahirkan keberanian berkompetisi dalam rangka meraih prestasi. Walau
demikian bukan harus melahirkan idealisme, akidah dan kenyakinannya

demi prestasi.

Kerja keras yang diselimuti oleh rasa cinta yang mendalam
terhadap sesama manusia dan dilandasi oleh keyakinan yang tangguh
terhadap Allah, merupakan etos kerja pribadi Muslim yang harus

dijadikan rujukan dan menghujam di dalam hati sanubari kita.

Hanya dengan bermodalkan jihad sebagai bentuk atau etos kerja,
setiap diri kita akan mampu mengangkat harga diri dan mencapai tingkat
prestasi yang penuh tanggung jawab uluhiyah. Setiap pribadi Muslim
harus menancapkan sebuah faham, bahwa hanya dengan Sulthan
(Q, 55:33), dia mampu menundukkan bumi dan langit, dan hanya dengan
kekuatan penuh amanah (Q, 28:26) dirinya akan tampil sebagai pemimpin
di muka bumi ini. Begitu pentingnya nilai kekuatan yang harus dimiliki
uleh setiap pribadi Muslim, sehingga Rasulullah saw, bersada :

i u_jl ‘H“’Ji ' ‘-0 Lﬂ,\_jllj;:l . r.,][ _“; ‘;‘:a

'l- -i" - -
LL,J;UQ.J 2% .Mr .ﬁ‘ju ‘_JIL._,.I’
(f.,\,p . _J! JL L-M ‘ﬁ ;,t:-‘:-l
“Mukmin yang kuat lebih disukai Allah danpad; Mukunm yang lemah,
sekalipun masing-masing ada kebaikan. Berkeinginan keraslah kepada
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sesuatu yang memberimu manfaat dan mintalah pertolongan kepada Allah
dan jangan bersikap lemah .......""
Etos kerja yang dianut seorang Muslim harus didasarkan pada paham dan
keyakinan bahwa hanya dengan kamauan dan kerja keras maka akan terhimpun
suatu kekuatan. Hanya dengan kekuatan dan motivasi yang membara maka

seseorang akan mempunyai nilai dan menempatkan dirinya.*’

Islam melarang orang-orang yang menuruti angan-angannya vang
kosong, bercita-cita tapi tanpa usaha. Begitu pula sebaliknya, Islam juga
melarang orang yang bekerja keras merealisasikan cita-caitanya namun
melupakan Tuhannya. Islam mengajak setiap manusia menyerahkan diri kepada
Allah dengan ihlas dan bekerja dengan baik. Keselarasan dalam menjalankan
tanggung jawab demi kejayaan di dunia dan di akhirat itulah yang menjadi

tuntutan dalam Islam.

Menyusun tujuan  (goal), membuat  perencanaan  kerja,
dan  kemudian melakukan  evaluasi atas  hasil  kerja dirinya
merupakan salah satu ciri dan karakter seorang mujtahid dia akan merasa
hampa  yang luar biasa apabila yang dilaluinya tidak  diisi

dengan kreasi, kalimat kerjanya terputus atau bahkan ia akan merasakan

" Imam Abu Husaen Bin Hajjaj Qusyairy, Shahih Muslim Syarah Nawawi (Beirut Libanon -
Darul Fikr, Juz XV, 667 H), p. 176.
¥ Toto Tasmara, Op. Cit, p. 103-113.



kekosongan Jiwa, apabila ads waktn yang kosong serts
tidak mempunyai nilai apapun,zl

Dalam menatap hidup ini,Islam bukanlah agama vang
berorentasi masa 1sly melainkan berorentasi masa depan
yaitu demi kejayaan dibumi dan di akhersat, srehingga
Allah pun bersumpsh dengan waktu ini (Qs. Al-Ashr 1-
3). Dalam hubungan ini sshabat Nabi, Ibnu Umar memberi
komentar : Jika kamu berada di waktu ragi hari, maka
janganlah menanti-nantikan datangnya sore hari dan bhils
engkan berada di waktu sore hari, Jjanganlah menunggn
-nunggu datangnya pagi hari. Susatuy pesan yang bermakna
agar manusia bijaksana dalam menghargai waktu. Pesan
tersebut berguna sekali untuk dihayati oleh setiap
karyawan dan pengusahs muslim, harena hanyalah wahktn
dimana dia berada merupakan reslits (kenyataan 3
baginya. Ungkapan itu pula berjaslan dengan pernvataan
lain bahwa yaktn itn adalah ibarast pedang, vang Jjika

i

kita tidak memotongnya niscayva dialah vang memotong
kiLﬂ.zR

Juga kita perhatikan hasil rumusan para ahli-shli
mansjemen modern sekarang, maks disana Jelas tercermin
titik temu antars wahyu dan akal. Kaduanva bertemn i

wiung garis pada titik vang sama dengan kesimpulan vang

2l1bid. . p.a2.

L L | o . =
“Hamzah Ya'qub, Op.Cit. . P21



SAama vaitu sagar manusis maju dengan menggunakan
kesempatan pertams  dan Jangan meniadi lamban tdlan
Lterlambat .

Dengan hkeria vang demikian maka keseimbangan
antara kewajiban donia dan akherst dapat tercapai.
Karena keselarasan dalam menjalankan tanggung Jjawab
demi kejayaan di dunia dan di  akhirat ditulah vang
menjadi tuntunan Islam (baca surat An-Nisa: 123-125%
Dengan demikian bekeris seharusnya tidsk berhenti untuk
bekeria itu sendiri. bukan pula sekedar mencari uang
tetapi sekaligus =ebsgai ibadah. Keseimbangan ini,
masing-masing dikerjakan menurut jadwsl waktunya,

sebagni Ffirman Allah dalam Surat Al-Jumush ayat 9-10
yvaitn:

ild'i )‘.‘f' {!‘Iﬁtiz,;frfrh{'ll
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"Hai orang -orang yang beriman, apabila di seru

untuk menunsikan sembahyang pada hari jum at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingsat Allah dan
tinggalkan Jjual beli. Yang demikian itu lebih bajk
bagimn Jiks kamn mengetahui . Apabils telah

ditunaikan sembahyang. maka bertebaranlah hamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingstlah



Allah banyak-banvak supava kamy beruntung.“23

Pada ayat tersebut tercermin wawasan keselarasan
dalam pola hidup islami, antara ibadsah dan kerja.
Bekerdia pada waktunys dan mengeriakan sembahyang
pada  waktunya pula. Kemudian dslam bekerja hendaklah
selaln ingat kepada Allah. Gunanya supsya etos kerja
vang di gariskan dalam kitabnyva selalu di patuhi.

Imam Ibrahim an-Hakahi, salah seorang iman dari
kalangan tabi’ in, pernah ditanya tentang kedudukan
seorang pedagsng vyang Jjujur dan seorang vang selaln
menghabiskan waktunya untuk beribadah. Manakah diantarsa
keduanya yang beliau senangi ? ia menjawab, "saya lebih
menyenangi pedagang yang jujur karena ia senantiass
dalam keadan jihad. Ja selaln menghadapi godaan syetan
melalui takaran atan timbangan . dan transaksi
perdagangan”. Skyeh Ays-Sya 'rani salsh seorang da’i
sufi, lebih mengutamakan bekerja daripada beribadah
secara berlebihan. Sebab manfaat ibadah teybatas pada
pelakunys, sedsngkan karva dan kerjsa dapat bermanfaat
bagi orang lain. Dia berkata : Alangkah baiknya apabila
tukang dahit menjadikan jarumnya sebagni tasbih,
demikian pula tukang kasyu dengan gergajinya.zd“ Dengan
dzikir kepada Allah dalam kesadasn beheria Vang

“pepag. RI., Op.Cit. p.933.

EdYusuf Hordawi, Loe.it. p.58
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merupakan ciri khasg etos kerija islami dapat
menghasilkan sesustu vang halal, diridhai Allah, pemberi
keberkshan dan keuntungan dunia akherat .

Petunjuk syari’ah bahwa penyelessian apapun
secara baik dan halal adalsah penting untuk menunjang
kehidupan diri sendiri dan keluarga; dan ini di mats
Tuhan mempunyai nilai  yang sebanding dengan ol i
tunaiksnnva kewajiban-kewajiban keagamaan yang el i
klasifikasikan sebagai wajiib ( harus dilakukan), tapi
kewaiiban atas kerija ini dan perjuangan untuk  memenuhi
kebutuhan hidup selals dijaga, dan di Jauhkan dari
akibat menjadi berlebih-lebihan, dengan penegasan =al-
Qur‘an atas kesementaraan hidup, bahaya kelobaan dan
kerakusan dan iri hati, serts rentingnya mannsia untnk
menjaunhkan diri dari akumulasi hekayvaan Secars
berlebihan.

Kerja seperti apapun juga dalm kehidupan, harus

]
dilihat dan di  jalsnkan dalam kerangha suatu
keseimbangan vang ingin di upayakan Islam baik SEcAars

individual wmanpun masyvarakat Ketika komunitas Islam

vang awal masih di Mekah di nasehatkan untuk
menghabiskan sebanyak mungkin waktoy malam unktuk
sembahyang dan "tahajjud”, maka untuk mewujudkan

tentang Eagasan masyarakat yang mencakup elite
Sspiritual-di Madinah, dimana tatanan gosial di  banpgun

secara lenghkap, MNabi Muhammad menekankan  pentingnys
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anggota masyarakat yang baruo untuk secara L m
menghabiskan sepertiga hari mereka untuk bekarija.
sepertiga lainnya untuk tidar dan istirahat, dan
sepertiga lagi untuk sembahyang, bersenang-senang dan
aktifitas-aktifitas keluargs dan masyarahat.ZE

Inilah salah satu nilai-nilai Islam, yvakni sdanva
keseimbangan, wawssan keselarasan dan keserasian anktara
keria mencari rezeki dengan ibadah dan dzikir kepadsa
Allah. Demikian pula kepentingan individu dan
masyarakat. 1Ini berarti kehidupan askhirat tidak dapat
terpisahkan dari kehidupan dunia. Kehidupan akhirat
merupakan hasil dari kehidupan dunia, atau ibadah
ubudiyah dan mu amalah tidak dapat di pisah-pisahkan.
Dalam Al-Qur an surat Al Hashash (28 ayat 77, Allsh

SWT. berfirman:

o - ..#':‘i"ff-' ’ ,I“' __,-: “F::I‘ R
RS NI Y St SUNS TRES ) W x50

€W ady ; gjllaﬂ

"Dan earilah pada apa yang di anugrahkan Allah
kepadamn (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan kebahsgiaanmu dari (keni matan)

duniawi,”2B

25 Sayyid Hussein MNasr, Op.Cit. p.7

EBDepag. RI.,Op.Cit. p.623



Islam mengajarkan bahwa semua usaha vang dapat
mendatanghan rizki s=ecara halal adalah sesuatu  yang
mulia. Walaupun rezeki diperoleh dengan mencari kayu
spi, hal itu lebih baik daripada mengemis dan meminta-
minta pada orang lain. Nabi mengajarhkan "Tangan di atas

lebih baik daripds tangan dibawah.

ETIEKA BEKERJA DALAM 1SLAM

Akhlak Islam tidak tergantung pada manusia
bekerja atsu tidak bekerjs, namun akhlak Islam lahir
dari akidah Islam, hkonsisten pada ajarsn Islam, serts
bertalian dengan hslal dan haram hal-hal vang Lidak
diperbolehkan bagi muslim untuk melaksanakannva, tento
tidak boleh pula bagi pekerjis. Adapun diantara hal-hal
penting tentang tentang etika kerja vang harus
diperhati kan adalah sebagi berikut

Pertama, adanys keterikatan individu terhadap
diri dan kerja yang menjadi tanggung jau;bnya, sikap
ini muncul dari iman dan rasa takut individo terhadap
Allah. HKesadaran ketuhanan dan spiritualitasnya mampu
melahirkan sikap-sikap kerias ponsitif. KEesadaran bahws
Allah melihat, mengontrol dalam kondisi apapun, sertla
akan menghisgab seluruh amal perbuatannya secara adil dan
fair, hkemudian akan membalasnys dengan pahala atsuo

siksa. Kesadaran inilah vang menuntut individu wntuk

bersikap cermat dan bersunggnh-sungguh dalam bekeria,
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berusaha keras mencari keridhaan Allah dan memililki
hubungan yang baik dengan relasinya.

Dewass ini sikap semacam itu telah banyvak
dilupakan orang. Hal ini di sebabkan lemahnya  komitmen
terhadap agams dan kurangnya konsisten terhadap ajaran-
ajarannya. Oleh karenanya, harus di upayakan penanaman
ketagqwaan dalam hati dan Jiwa manusia. Allah SWT.

berfirman (Q.8. al-Bagarah : 197)

A rl AR

..-’;I'J-' Fr & PE L PO g
I ' - & n-i l, ! "l 1 oy
. ¢ mLJ:J‘ ﬁ v ¢¢J s nLJ g-yl *tbhiig 426 o

- /
"Berbekalah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah tagwa. Dan baaLaqualah kepada-Ku hai orang-
orang yang berakal.

Kedua, berusaha dengan cara halal dalam selurnh
denis pekerjaan. Rasulullah pernah ditanya tentang
prekerjaan  vyang paling ntama, Beliau menjawab - “Jua]
beli yang baik dan rekerjaan seorang laki-laki dengan

Ltangannys seendiri”. Hal ini Juga di tegaskan dalsm al-

Bur'an Surat Al-Mu 'minun ayvat 51l : i

L ml,.ﬂuﬂ U-L,o"” an.,u-\-!?_h

:r_.l_,.a

A=l

=l 13_1.-_’,1’1 .-" 3

-
"Hai Rasul-rasul, makanlah dari makanan baik-baik
dan kerjakan amal shaleh. Sequuggggnya Aku Mahs
Hengetahui apsa vang kamu keriaskan.

Retign, dilarang memaksakan (memforsir)

27 Ihid. p.48.

Bihid.p.532.



seseorang, alat-alat produksi, ataon binatang dalam
kerja. Semua harus dipekeriakan secars proporsional dan
wajar, misalnya tidak boleh mempekeriakan buruh =abtan
hewan secaras dhalim tidak mengenal batas kemampusan .
Termasuk didalamnya mempergunakan alat-alat produksi
secara terus menerus yang dapat mempercepat kerusakan.

Keempnat, Islam tidak mengenal pekerjaan  yang
mendurhakai Allah seperti bekeris memeras bahan-bahan
minuman keras, sebagai pencatat riba, sebagai pelayan
bar, memanipulasi, adu nasib dan bekerja dengan penguasa
vang menyuruh kejahatan seperti membunuh orang.

Relima, di antara sifat pekerjas adalah kuat dan
dapat dipercaya. Sebab baik pekeria pemerintah, pekerjsa
swasta, atan sebagai umarc’, para hakim, mauvpun pars
pekerja biasa mereka acdalah orang-orang yang di=zebut
pegawai tetap. Begitupun kelompok pekeria vang lainnyg
seperti tukang sepatu, penjahit, pars redagang, petani,

|

mereks harus dapat dipercaya dan kuat. Dalsm hal ini

Allsh SWT. berfirman (Q3. al-GQashssh - 26)

- B = -
-

- <y & g G X e 4 . . S
€xx 1 peedls v Syl t..g%u.l‘ u_:g%bitﬂmfﬂmgi

-

; sesungguhnya orang yang paling baik vang kamn
ambil wuntuk bekerjs (pada gita} ialah orang vang
kuat lagi dapsat dipercaya.”z*

297hid p.B13.
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Keenam, profesionalisme; kemampuan untuk memahamsi
dan melakukan sustu pekerjasn sesusi dengan prinsip-
prinsipnys (keahlian). Pekerjaan itu tidsk cukup thanvs
dengan memegang teguh sifat-sifat amanah, kust, berzkhlak
dan bertagwa, nasmun dia harus puls mengerti dan mengnassai
benar-benar prekerjaannvsa. Umar sendiri pernah
mempekerjakan orang, dan belisu memilih dari mereks QTANE-
orang rrofesional dalam bidangnyvs. Karens tanpa
profesionalisme sustu usahs akan mengalami kehancuran,
menyebabkan wenurunnya produktifitas, bahkan sampai pada
kesemrawutan manajemen, serta kerusakan alat-alat
produksi. Hal-hal ini akan menyebabkan kebanghkrutan
total. 30 Oleh karena itu Rasulullah Saw. wemperingatkan
d&lamsabdanya}:, V& A sps Lel A s
R Sl o s b Jb 22 o)

J » 2 an? a2/
*eslsdby 2. aala) LAl del_se J)

"Apabila suatu urnsan diserahhkan kepagﬁ vang bukan
ahlinya, maka tunggulsh kehancurannya."”

Setiap manusia yang sudah "mukallaf”, yaitu =sudah

baligh dibebani pertanggungjawaban kesgamaan. setiap

tindakannys harus dipertanggungjawabkan.

30abdul Aziz al-Khayyath, op. cit., pp. 30-38

Elzainuddin Hamidy, H. (penterj.), Terjemah
Shahih Bukthari, (Jakarta : Widjaya, Jilid I-IV, 1882),
p. B2
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Keharusan bertangung jawab ini di nyatakan Allah dalam
al-Bur,an surat al-Isra’"(17):38

:;’ P Y ,fl'r’
u_.“ “a.Jl t..n..-J‘ '([lvd’u;.__... ‘qu

f 2 X 3 prs e -~ '’
. i . | i 2
T “.I.f“"’" A B s diw o2 ,;..ﬁ’ f..j"—_

"Dan  janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tLidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
p?nQengarsn, renglihatan dan h&réj semuanysa itu akan
diminta pertanggung Jawabannya.

Seseorang yang tidak mempelsiari suatuy keashlian,
akan menem i kesulitan dalam mengembanghan
kemampuannya. Karena tidak mampu berusaha dan  tidak
memililki keterampilan apa-apa, hal memunghkinkan
terpikir oleh seseorang untuk melakukan hal yang
tercela, seperti mencuri dan meminta-minta. Hal ini
menurunkan citra umat Islam.

palah satu faktor untuk menyelesaikan pekerjaan
vang telah direnccansksn adalah keterampilan, - keahlian
atau kepandaian (shkil) vang berpanghal pads
rendayvagunaan akal pikiran. Misalnya dalam lapangan
industri merubah bahan mentah menjadi bahan jadi vang
siap digunakan sesuai selers konsumen. Dalam kegiatan

itn banyak ditemukan problema yang hanya mungkin skil

dapat menyelesaikannya, bsik dalam bentuk tekhnikal,

Zpepsg. RI., Op.Cit. p.429,
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managerial, keahlian mengolah usaha mavpun skil dalasm
memasarkan barang-barang hasil produksi. Urgensi skil
dalam medan pehkerjaan ape  saja, mutlak diperlukan

sesusi dengan firman Allah (Q.5. Az- Zum&r {39} 9}'

- L

GG @il 6 Slleotzs o 6
«q : pdy Ub”r} !:L—?

"Ratakanlah:"Adakah sama orang-orang yvang mengetahni
dengan orang-orang vang tidak mengetahui”,
Sesungguhnya orang__vang berakallah yang dapat
menerima pelajaran. o9
Dalam konteks ini, Islam mengajarkan bahwa orang
vang pandai dan kaya tidak akan sama dengan orang vang
bodoh dan miskin. Islam lebih memuii kepada orang yang
mempunyai hepandaian dan kekayaan, bahkan mereka akan
diangkat dersjatnya lebih tinggi daripada orang bodoh
dan  miskin. Ini jugs mengandoung maksud bahws sebagni
seorang muslim, harus mempunyai  komitmen menciptakan
umat yang mandiri, sehingga segala bentuk k;hﬁdohan dan
kemiskinan dapat diberantas. Terhadap orang yang pandai
dan kaya ini Islam memberi tLempsat yang lebih baik. Hal

ini sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Surat Al

Mujadilah (58) avat 11 Allah 2WT. berfirmarn:

Brvid. p.747.
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#tjegjllumg” l MI .Al‘.g_,.ﬁlgp
« .J:U"‘ : uLa:bJ‘*

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu
dan orang-orang yang berpengetahuan heberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Semangat kerja yang tinggi saja belum menjamin seseorang untuk
mampu hidup secara mandiri bila tanpa dibarengi permodalan yang
cukup. Permodalan tidak hanya berarti uang, namun ada yang jauh lebih
penting yaitu kwalitas sumber daya manusia (SDM). Kensekwensinya,
etos kerja yang kuat dengan landasan ibadah itu harus didahului dengan
etos belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi (iptek),
serta informasi dengan tekhnologi.*

Dalam upaya peningkatan kwalitas SDM, terkait dengan bidang
pendidikan dalam arti yang luas yaitu pendidikan yang tidak sekedar
sebagai proses transfer ilmu pengatahuan, namun transfer nilai-nilai,
sehingga tercipta suatu generasi yang bukan hanya hebat dari segi
otaknya namun juga tinggi budi pekertinya dan kepribadiannya. Oleh

sebab itu kita harus jeli memilih pendidikan agar tidak keliru.

* Ibid, p. 910.
* Ali Sumanto al-Kindi, Op. Cit. p. 49.
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ITptek dari masa ke masa, sangat berperan dalam
membanty manusia uantnk meningkathkan kesejahtraan
hidupnya di dunis dan sekaligus mendokung pelaksanaan
ibadsh wang lebih efektif. Wisalnya dengan penemoan
pesawnt terbang Tslam Indonesia dapat pergi haji dalam
tempo waktu yang singkat untuk mencapai Sandi Arabia.

Tekhnologi Tslam harus di  orentasikan kepeadn
tuinan mengagungkan Allah. Tptek yang dikembangkan
adalah Tptek yang bernilai teistik. Oleh  karena itn
iptek wyang hanya bernilai duniaw; sajin  tidak ecukup
karena hanya akan membentuk pekerja-pekerjas vang tidak
bermoral. TFormat iptek vang tepat bagi hkaum muslim
adalah iptek yang bernuansa Tslam. Sedang yang menjadi
renentu  iptek  itu bernilai islami ataus  tidak adlalah
umat islam itu sendiri.Umat Tslam harns dapat memilah:
milahkan mana iptek vang bermanfast bagi kemaslahatan
umat dan  wmana iptek vang dapat mengancam persdaban
manusin di  tinjan dari segi agama. ﬁaka Npava
pemberdayaan  manusia, khosusnya  umat I=slam harne
berjalan seimbang antara aspek kognitif, psilkomotorik,
dan afektifnva.

Agar nilai-nilai kesopanan, nilai-nilai religiqﬂ
nilai-nilai kebersamasn adalah budaya vang perln

dipertahankan dan diperkekeh walan kemajuan iptek



sampai ditinghkat m&ﬁ&pun.SH

Dengan demikian adalah meniadi kewajiban sikap
muslim untuk memberantas kebodohan dan kemiskinan tanpa
harus menggadaikan jati dirinva sebagai umat islam.
Karena musuh islam vang paling berbahava saat ini
bukanlah orang-orang vang bersenjata, melainkan
mereka  ynag menyvelewengkan iptek nntuk merusak agidah
dan kepercavaan umat Islam.

Tujunan setiap sesuatu itu adalah kebaikan vang
tertinggi Kebaikan yang sejati (sesuami Al Qur an dan
sunnahnya) merupakan kebahagiaan vang universsal dan
tidak membawa penderitssn. Allsh memerintahkan untuk
berlomba-lomba mencapai kehsikan (Q. 2: 148) sagar
manusia mencapai kebahagiaan tertinggi itu.

Kekavaan dalam Islam termasuk salah satu bentuk
kebaikan itu, namun kekavasn bukanlah tujuan akhir
dari hidup. Karena bila kekayaan menjadi Eujusn maks
orang cenderung menghalalkan segala cara untuk
mencapainysa. Sementara Islam tidak menginginkan  wvang
demikian, kekayaan sekedar fasilitas agar manusia mampu
menjalankan kekhslifahannva di bumi secars lebih baik.

Uang «dan harts benda sangalt penting peranannva
dalam kehidupan manusia. Maka Islam mendororng setiap

muslim wuntuk berusahs memperoleh keksyaan dan tidahk

Brpid. p.59-67.
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melarang perangkat-perangkat usaha untuk mendapatkan
dan mengembangkan hartanya. Bukan hanyas itu bahkan
Islam Jjuga mengharuskan agsar setiap muslim mengelola
atan meminit kekayasn dengan haik serta tidak
menghambur-hamburkan demi kepentingan-kepentingan yang
tidak bermanfasat dalam berusaha, menusia Juga
dianjurkan nntuk menggunakan administrasi dan
menerapkan menejemen vang baik, disamping dilarang
menyershkan unit-unit wussha atas pengelolaan harts
benda kepda orang belum mampu (karena usia) atau orang
VAng bndﬂh.3?

Islam mengajarkan kesederhanasn tetapi bukan
kemiskinan. Islam menghargai kekavaan tetapi buakan
kemewshan. Islam melarang hidup boros (Q. 17: 26-273
namun jugsa melaknat orang yang terlalu kikir (8. 17:
28). Kemulian berada diantars keduanya (Q. 24 : 56},
Pemborosan hanya akan membuat kehidupan dunia menjacli

I
sia-sia. berhemat adalah penting tapi bukan berarti

kikir.

Menghambur-hamburkan harta kekayaan dengan pola
hidup mewah, serta gelamor dan hedonis sangat
membahayakan pribadi dan Kelompok. Manusia dapat

terseret dalam gemerlapan kehidupan dunia dan lupa

akheratnya. Disamping itu berpoya-poyva Juga dapat

37 1bid. p.117-122.
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merangsang munculnya sentimen-sentimen dari saudara-saudara kita yang masih

hidup dalam kemiskinan.

Oleh sebab itu perencanaan pembelanjaan ini sangat perlu, sebagaimana
para ahli manajemen mengatakan bahwa perencanaan yang baik adalah setengah
dari keberhasilan kerja. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr (59) ayat 18, telah
diperintahkan Allah SWT : __a s

IR S o 8 11 K ST

-""-"" l_} 4 -
rrmg_ﬁ&r-uo.l.@wl A.Il"(_}i T(Il la

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan (memikirkan) apa-apa yang ia persiapkan untuk
hari esok dan berbaktilah kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Maha
Tahu apa-apa yang kamu kerjakan, ™

Menejemen yang baik dapat menghindarkan terjadinya kekacauan. Setiap
pemasukan dan pengeluaran sebaiknya dicatat agar tahu posisi harta benda yang
dimiliki setiap waktu, dalam urusan utang-piutang dan penggadaian (pinjam-
meminjam) dalam hal ini Al-Qur'an telah memerintahkan sebagaimana yang

tercantum dalam surat Al-Baqarah ayat 282 yaitu :
S A A

;4;.-!_": o Al ot 1 ‘.'l [+ 1 “
*‘L‘:‘-‘g(_?“‘“g,l-?"&“-"f 1 Lopay =8 5 lealewalilesl

« YAY 22

* Depag. R1. Op Cit., p. 919,
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"Hai orang-orang vang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secars Ltunai untuk waktu vang
ditentukan, hendaklah kamu menulishkannya. Jiks kamu
dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamn tidak memperoleh seorang penulis,
maka hpn%ﬁklah ada barang tanggungan vang
dipegang.

Tertib administrasi dapat menghindarkan
terjadinya perbustan-perbuatan vang tidak diinginkan
seperti penghianatan pinjam atan penghianatan tempo
pembayaran. Bukti tertulis dan saksi dalam  kehidupan
modern ini dapal mengingatkan kapan dia harus memenuhi
jenijinyva.

Iglam Jjuga melarsng orang bodoh dan anak vyatim
vang belum dewasa akalnva untuk mengelola hartanva. hal
ini ecukup beralasan karena hebodohan dalam mengelola
harta mengakibatkan mereka bangkrut dan jatuh miskin.
naman orang bodoh dan anak vatim pintui vang belum
dewasa akalnyva perlu dicukupi kebutuhannya dengan harta
vang dikelola orang lain wvang menjadi walinyva. MHereka
baru diperbolehkan mengelolas hartanva, baik dalam
pembelanjasn maupun pengembangsnnys sebagai modal usaha
apabila mereks sudah dewsasa pemikirannya atan sudah

pandai dalam mengelolas harta. Konsep ini menonjukkan

3 rbid. p.71.
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betapa pentingnya tindakan-tidakan preventif untuok
mencegah terjadinyva perbusatan destrubkbtif,

Harta benda adalah hasil jerih payah manusia.
untuk mendapathan harta tidask jarang seseorang harus
bekerja keras, memeras keringat atau bahkan menyabung
nyawa. Harta merupakan sesuatu yang penting dalam
kehidupan manusia oleh karenanya Islam memandang hartas
benda merupsakan sesuatu yang suci dan perlu dilindungi.

Cara melindingi harta bukan hanya dengan
mengendalikannya dalam pembelanjaan dan menghindarinya
dari pengelolaan orang-orang vang bodah ;amun Jugsa
melindungi dari cara-cara pengambilalihan dengan Jalan
vang bathil seperti pencurian. Karena cara seperti itu

merusak ketertiban uvmum dan merussek keadilsn.

Allah berfirman (G. 4: 29
F i p B, f'-’f""""' P L

SE e L O S TR oV ol
«vqg ;L y Q-a' f;;;.,#’ -2 o-(

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecusli
dengan _jalan pernisgsan dan berlaka suka sama
suksa."”
Iglam menjunjong Ltinggi keadilan dan
kesejahteraan demi kehahagiaan umatnyva, termasuk dalam

mendapatkan harta. Tindakan yang bathil jelas hanya

4071hid. p.122.
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menguntungkan sebelah pihak sedangkan pihag lainnya
dirugikan. Oleh karena itu setiap muslim harus berani
melindungi harta bendanya dari segals kejahatan. Karensa
membiarkan berlangssungnya pengambilan harta secara
bathil sama halnya membiarkan berkembangnya kejahatan
tdi tengah masyarakat.

Bahkan Rasulullah SAW bersabds bshwa barang siapa
mati karena mempertahankan hartanva makas ia termasuk
orang yang mati sahid. Pernyataan ini secsra tersirat
menjelaskan betapa tingginya nilai harta bagi kehidupan
manusia. Islam menghormati milik pribadi. Karena hak
milik pribadi merupakan senjata yang ampuh dalam hidup
ini. Maka sebagian dari prinsip Islam adalah memberikan
segala sesuatu hkepada yvang berhak. Merupskan salah satn
bentuk keadilan bila orang telah berkarya akan menemui
hasil Jjerih payahnya. Dan Islam memperlakuksn milik
pribadi itu sebagai sesuatu yang harus dijagﬁ bersama.
Pengambil alihan harta hanys diperbolehkan dengan cara-
cara yang dibenarkan oleh syari‘ah seperti jual beli,
hibah, waris, sedekah dan infaqg.

Pengambil alihan harta yang diwajibkan dalam
Islam vaitu =zakat adalah demi kesejahtersaan dan
keadilan manusia. Dan kepemilikan harta seseorang
adalah tidak mutlak, karena pemilik mutlak semuanya
adalah Allah SWT. kemudian nabi saw. menjelaskan

bahwa kekaysan bukanlah banyak harta, tetapi vang
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dinamakan kays adalah hkava jiwa (akhlak maliald.

TUJUAN FILOSOFIS BEEKERJA
1. Mardlatillah Sebagai Tuinan Lubur
Tujuan menjadi pengrajin dan perintah  bekerja
keras dalsm Islam, bukanlah sekedsr memenuhi naluri
vakni hidup untuk kepentingan perut. Islam memberikan
pengarahan hkepada suatu tujusn filesofis vang luhuor,
tujuan wyang wulia, tujuan idesl vang sempurna vakni
untuk berta’abud, memperhambaksn diri,mencari keridhaan
Allah GSWT. Semua usaha dan aktifitas seorang wmukmin
baik ysng bercorak duniawiyah manpun yvang bercoral
ukhrawiyah pada hakekatnya tertuju pada satu tumpuan
falsalah hidup muslim yskni keridhoan Allah SWT.
Falsafah hidup muslim ini di tandaskan Allah dalam =zl-

Qur "an surast Adz-zarivast ayat 5B

- t R -

coy rezbiin. C)j ':\ﬂ:\sujfg_!{;-:‘-‘jll_? C‘-—ﬁ 2k -

i -
“Dan  Aku (Allah) tidak menjadikan Jin  _dan manusia
melainkan supays mereka menyemhah—Ku”,41
Demikian Juga ikrar dan pengakiusn dalam do's
iftitah yang kita bacs setiap dalam shalat. Ibadah

dalam pengertian yvang luas vakni meliputi pengertian

WA rpid, p.ee2.
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bidang ukhrawiyah dan duniawiyah, yang kesemuanya itu dilakukan

dengan niat mencari ridha Allah.

2. Memenuhi Kebutuhan Hidup

Kehidupan di dunia ini mempunyai sejumlah kebutuhan yang
bermacam-macam, yang dibagi ke dalam tiga tingkatan : kebutuhan
pokok (primer) seperti, minum, pakaian, makan, tempat tinggal.
Kebutuhan sekunder seperti kebutuhan barang mewah.

Ruh ajaran Islam menyuruh memenuhi keperluan tersebut dan
sebaliknya tidak melawan naluri tersebut secara paksa. Islam menyuruh
makan dan minum secara halal, suci bersih dan sehat (QS. 2 : 168).
Islam menyuruh menutup aurat dengan menikmati pakaian  yang
diturunan Allah (Surat al-A’raf : 223). Selanjutnya Allah memberikan
kepandaian dan kecakapan kepada manusia untuk melindungi dirinya
ketika istirahat, dengan menciptakan perumahan yang memenuhi syarat.

Selanjutnya untuk menegakkan perintah-perintah Allah tidak
mungkin dilakukan tanpa istitha’ah (kesanggupan) pisik. Sedangkan
kemampuan pisik hanya mungkin dibina melalui sarana makanan
yvang cukup dan memadai. Demikian juga salah satu syarat
sembahyang menutup aurat jika tiada bahan pakaian yang tersedia.
Pada pokoknya untuk melaksanakan ibadah dengan tenang

diperlukan sejumlah faktor-faktor fisik material sebagai sarana.



Sedsngkan untuk mewnjudkan itu semus mestilah dengan
ikhtiar dan rajin bekerja. Rajin yang dimaksud Islam
sebagai marhalah (ssrsna), Vyang diperlukan untuk

menvembah bertasgarrub dan mencari keridlaan Allah.

Hemenunhi Hafkah EKeluarga

Pihak suami satsu kepala rumah tenggas adalah
bertanggung Jawab atas hkebesaran dan keharmonisan
rumah tenggenys. Kewsjibsn dan tanggung jawab tersebmt
menimbulkan konsekwensi begi pihak hepala rumah
tengga, fungsi dan tanggung Jawabnya itulah vyang
mengharuskan dis banghkit bergerak dan rajin behkerja.
Karena Jika tidak dilakokan, msahe slan timbullah
berbagai kesuliten. Dalsm surat al-Bagarsh syat 233

Allah memerintahhkan:

<< ffrlﬂ,qut 13

"Dan  kewaiiban ayseh memberi nafkah ﬁaq prakeaian
kepada para ibu dengan cera yang ma ruf.

Terpenuhinya hkebutuhan keluargsa memunghinkan
terciptanvya suasana yang tenteram dan bshagis dalam

lingkungen rumah tangga, suatu keadssn yesng diperlukan

A2 rhid p Pae BT
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dan berbuat kebajikan sesama manusia. Sebaliknys
apabila keluargsa ditelantarkan dengan dalan
pengangguran, maka melalui medis massa dapat dibacs
adanya sejumlah hkasus rumah tangga yang goncang dan

mengalami krisis karenanya.
4. Repenbingan Amal Sosial

Hannsia selaku makhluk sosial, saling bergantung
antara satu dengan vang lainnya dalam memenuhi hajat
hidupnya. EKita banyak ditolong orang dalam mengatasi
kesulitan pribadi kita, maka kitapun seharusnya
memberikan pertolongan padsa orang lain vang
memer lukannya. Memberikan pertolongan itu dalam bentuk
tanaga dan fikiran dan material.

Betapa banyak Jumlah kaum fugaroc’™ dan masakin
vang selalu butuh pertolongan dengan jalan meningkathan
rengetahuan dan mental mereks, Jjugs perld divlurkan
tangan kasih sayvang vang berisi benda-benda vang mereks
hajathan. Betapa banyak anak-anak vyatim, bsaik yang
berada di panti sasuhan mavpun vang hidup di tengah-
tengah keluarga miskin wvang berhsjat kepads bantoan.
Mereka perlu dihibur, =zelain dengan qQaul yang ma ruf,
perkataan wvang lembut dan seopan, Jduga perlu diberi
bantuan material.

intuk menghidanghan SErgna-sarana dalam



mewnjudkan ihsan dan amal shaleh tersebut, akan dapat

terlaksana dengan baik jika ada barangnya.

9. Kepentingan Ibadah

Dengan hasil kerja keras itu kita kemudian dapat
menjialankan bentuk-bentuk ibadah lainnya seperhi
membayar zakat dan pergi haji. Disamping nilai ibadah
harts duga memiliki nilai sosial misalnva untuok
menvantuni orang-orang lemah dan untuk membantu
pembangunan fasilitas umom seperti seholah, pondok
pesantren dan masjid.

Hubungan ibadah dengan kegiatan perindustrisn
menunjang kslancara ibadah kepada Allah SWI. seperti
dalam melaksanakan wndhu diperlukan sejumlah sarana
seperti air dan bejans. Untuk menghadirkan sarana-
Sarans tersebut tentu ssjia hasil dari kerajinan
industri. Demikian jugs dalam menunaikan zakat hanya
munghkin dilakokan apabila ads aktifitas peitanian dan
peternakan lebih dahuln vang berarti didaholui oleh
kegiatan kerjia yang membutuhkan hasil industri. Dengan
demikian ibadah dan industri mempunyai hubungan erat,
karena industri menunjang pengadaan sarana ibadah dalam
mendekatkan diri  kepada Allah SWT. Jika hal ini
dijadikan sebagai tujuan Ffilozofis dari. setiap
pengrajin muslim, maka betaps luhor dan mulianya usahs

dan pekerisan mereks.
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6. Henolak kemungkaran

Dengan bekeris dan berussha berarti menghilanghan
salah satu sifat dan sikap yang buruk berupa kemalasan
dan pengangguran, sebab adanya kesempatan kerja yang
terbunka menutupi keadaan - keadsan vang negatif seperti
itu.,

Dalam do’a Rasulullah Saw. ada disebotkan memohon
perlindungan daripada kemalasan. Apabila kerajinan
usaha dapat ditegakkan dengan sebaik-baiknya, maka
kemelaratan yang menimps pribadi dan masyarakat dapat
diperangi. Aktifitas kerja yang ditata dalam pola-pola
vang benar berdassrkan prinsip syari‘at Islam akan
mengenvahhkan kemelaratan dan sebaliknya membina
kesejahteraan dan kemakmuran. Apabila kondisi sosial
menjadi sejahtera, maka sejumlah kemungkarsn lsinnya
dapat di kurangi bshkan dapat dihilangkan sama sekali,
seperti pencurian, perampokan, perjuadian, msnipulasi,
dan =ebsgsinva. Perbuatan-perbuatan buruk iitu banyak
Limbnl dan berkembang baik dalam situasi dan kondisi
sosisl yang melarat dan ketiadasn lapangan kerja.

Rita sakssikan, betapa tekanan kemiskinan kadang-
kadang mengalshkan nilai-nilai moral. Kemiskinan bisa
meregangkan  hubungan antara anggota suatu  keluargs.
Bahkan kadang-kadang memutuskan kasih savang diantars
mereka. Al -Quran pun mencatat fakta sejarah vang

mengerikan, yaitu sebagian orang tua mengorbankan bLuah
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hatinya akibat 1lilitan kemiskinan atau karena takut
terhadap kemiskinan. Dengan keras =sl-Quran menentang
tindakan seperti itu dan mengancam pelakunya  dengan
hukuman berat di neraka. Seperti telsh dinvatakan dalam

surat al Isra'(l?} ayat 31

-
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"Dan  janganlah kama membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizki
kepada mereka dan Jjugs kepadamu. Seeaung%ghnya
membunuh mereka adalah sustu dosa yvang besar.”
Tidak pelak lagi kemiskinan adalah sncaman vang
sangat serius terhadsp agama, akhlak dan 'sosisl. 0Oleh

karena itu meniadi pengraiin adalah perjuangan mencegah

sejumlah hkemungkaran.

4311hid. p.428.



